BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi MANTADIJI merupakan komposisi karawitan yang mengusung
karakteristik pada topeng panji Dewi Sekartaji sebagai ide penciptaan komposisi
karawitan. Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
karakter topeng panji Dewi Sekartaji dapat dikembangkan dalam suatu komposisi
karawitan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat lima karakter topeng
panji Dewi Sekartaji, yaitu jujur, bijaksana, kesatria, lucu, dan suci. Kelima karakter
tersebut direpresentasikan dalam komposisi karawitan berjudul MANTADJI dengan
mengembangkan pola kempyung, gembyang, dan siliran. Ricikan gamelan yang
digunakan seperti gender barung, gender panerus, slenthem, rebab, clempung,
suling, suwukan, dan gong. Komposisi karawitan MANTADJI dapat menjadi salah

satu alternatif karya komposisi karawitan yang berangkat dari karakter topeng panji.

B. Saran

Penelitian terhadap karakter topeng panji Dewi Sekartaji tentu perlu
semakin banyak dilakukan, terutama berkaitan dengan upaya pengembangan
musikalitas maupun bentuk penyajiannya. Saran bagi penelitian ke depan, perlu
upaya lebih lanjut dalam menggalakan penelitian topeng panji gaya Yogyakarta

agar tidak hilang dan lebih banyak dikenal.
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Buka
Garap

Gembyang
Gembyung

Grambyangan

Imbal

Ikonografi

Jamang

Kempyung
Luruh

Mungkur

Pathet

Pelog

Phisiogonomis

Prengesan

Pola

DAFTAR ISTILAH

Lagu yang dibunyikan untuk mengawali gending.
Tindakan kreatif seniman untuk mewujud kan gending
atau lagu dalam bentuk penyajian yang dapat
dinikmati dalam kesenian tradisi atau cara memainkan
suatu bentuk lagu dengan benar sesuai dengan
ketentuan.

Dua nada yang sama ditabuh secara bersamaan.
Dua nada yang berjarak satu nada.

Menentukan laras dan pathet gending yang akan
dimainkan.

Saling bergantian d—alam , menanggapi sesuatu,
rangkap, umpan-mengumpan, saut-menyaut.
Perpaduan tabuhan dua ricikan yang sifatnya saling
mengisi biasanya dilakukan oleh ricikan demung,
saron.dan bonang.

Ikonografi dapat diartikan sebagai sistem jenis gambar
tertentu | yang | | digunakan ~/ seniman  untuk
menyampaikan makna tertentu

Perhiasan kepala yang dikenakan di dahi

Dua nada berjarak dua nada.
Jatuha tau gugur karena sudah sampai waktunya.

Membelakangi.

Pembagian tugas dan kekuatan nada-nada dalam
lagu pada suatu laras.

Nama salah satu laras pada gamelan.

Phisiogonomis sering disebut ilmu firasat atau ilmu
membaca karakter seseorang lewat wajah dipakai
untuk memahami sifat seseorang dikarenakan wajah
merupakan organ tubuh yang biasanya tidak tertutup
Senyum.

Suatu sistem atau cara kerja dalam bentuk atau
struktur yang tetap.
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Relung

Rujen

Ricikan

Sepisan
Siliran
Slendro

Sunggingan
Suwukan

Tumpal

Wulen
Ulihan

Lekuk atau garis melengkung.

Potongan besi atau kayu yang menyerupai jari-jari
veleg ban motor.

Pembagian instrumen gamelan berdasarkan klasifiksi
golongannya: (1) golongan instrumen yang dipukul
meliputi jenis balungan, gender, bonang, gambang,
kethuk, kempyang, kemanak, kenong, kempul, dan
gong (2) golongan yang ditepak adalah kendang (3)
golongan yang digesek dan dipetik yaitu rebab dan
siter.

Bagian pertama.

Pola perpaduan dua nada yang kedudukanya berurutan
sehingga tidak ada jarak di antara kedua nada tersebut.
Nama salah satu laras pada gamelan.

Proses memberikan warna pada topeng.

Gamelan seperti gong namun diameternya lebih kecil
dan lebih besar dari kempul.

Mahkota

Satuan ikatan beberapa batang padi yang akan digilas.
Pengulangan’sajian gending.
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